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ABSTRAK

NURUL MAWADDAH, 2022. Pengaruh Penggunaan Model Problem
Centered Learning (PCL) Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Kelas V SDN
136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Rosmini Madeamin, dan
Aco Karumpa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dan pengaruh
model problem centered learning (PCL) terhadap kemampuan menulis narasi
siswa Kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif model
eksperimen menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan bentuk One Group
Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian ini adalah murid kelas V SDN 136
Salobundang yang berjumlah 15 orang murid. Data yang dikumpulkan
menggunakan tes, dan data hasil. penelitian dianalisis secara deskriptif dan
inferensial dengan uiji t.

Berdasarkan penerapan model . problem centered learning (PCL)
pembelajaran siswa menjadi lebib sern, menarik dan-aktif, dan hasil pestest
diperoleh rata-rata kemampuan menulis narasi siswa setelah diterapkan
penggunaan model problem centered learning (PCL) lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan penggunaan model probiem
centered learning (PCL). Rata-rata pretest yang diperoleh sebelum diterapkan
penggunaan model problem centered learning (PCL) yaitu 49,66. Setelah
diterapkan penggunaan model problem centered learning (PCL) maka diperoleh
rata-rata nilai pesttesi yaitu 79,26. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan
dengan menggunakan uji t, menunjukkan bahwa nilai trieung = 11,41 dan teaber =
4,140 Maka diperoleh thitung > teavet atau 11,41 > 4,140 | sehingga dapat
disimpulkan bahwa HU ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan
model problem centered learning (PCL) berpengaruh terhadap kemampuan
menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

Kata kunci: Model Problem Centered Learning (PCL), Kemampuan Menulis,
Karangan Narasi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang bertanggung jawab
atas pendidikan siswa. Salah satu komponen sentral sekolah adalah guru.
Guru mempunyai tugas diantaranya mendidik dan mengajar siswa. Tugas
mendidik bagi guru lebih terpusat pada transformasi nilai-nilai yang
terpuji  dan dijunjung tinggi oleh masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan
tugas mengajar adalah svatu  aktifitas intensional  yaitu suvatu  aktifitas
yang menimbulkan  belajar.  Guru  mendiskripsikan, = menerangkan,
mengevaluasi, mendorong, menyampaikan sangsi dan membujuk dalam
kebaikan. Guru melakukan banyak hal agar siswa mempelajari apa saja.
Salah satu yang dipelajari siswa di SD adalah pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk - meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan.
Di samping itu, dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat
menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia. Pembelajaran
bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi empat aspek, antara lain:
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Menulis merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari kegiatan

belajar mengajar siswa di sekolah. Kegiatan menulis menjadikan siswa aktif



dalam kegiatan pembelajaran dan merangsang keterampilan siswa dalam
merangkai kata. Akan tetapi, dalam penerapannya banyak orang mengalami
kesulitan untuk membiasakan siswa belajar menulis. Penyebabnya adalah
kesalahan dalam hal! pengajaran yang terlalu kaku sehingga menimbulkan
kesan bahwa menulis itu sulit. Masih  banyak guru yang belum bisa
menyuguhkan materi pelajaran dengan cara yang tepat dan menarik. Oleh
karena itu, wajar jika murid pun akhirmya tidak mampu dan tidak menyukai
pelajaran menulis.

Seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis,
merasa tidak berbakat menulis, dan merasa tidak tahu bagaimana harus
menulis. Ketidaksukaan itu tidak lepas dari pengaruh lingkungan, keluarga,
dan masyarakatnya, serta pengalaman pembelajaran menulis atau mengarang di
sekolah yang kurang memotivasi dan merangsang minat.

Sampai saat ini pembelajaran menulis masih menjadi bahan penelitian
yang digemari. Kondisi ini sejalan dengan kenyataan bahwa pembelajaran
menulis masih menyisakan sejumlah masalah serius. Salah satu masalah serius
tersebut adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam menulis narasi
khususnya di sekolah dasar. Pembelajaran menulis yang seharusnya membina
para peserta didik untuk berlatih mengemukakan gagasan masih belum secara
optimal dikembangkan dan bahkan dianggap sebagai pembelajaran yang
menyenangkan bagi guru, sebab selama siswa menulis guru bisa bersantai di
dalam ruang kelas, bahkan meninggalkan ruang kelas untuk berbicara dengan

guru lain di ruang guru.



Kondisi ini diperparah dengan kebiasaan guru tidak memberikan empat
penilaian secara tepat kepada siswa dalam hal kemampuan menulis narasi. Hasil
tulisan siswa terkadang hanya dinilai dari jumlah paragraf yang dihasilkan,
kerapian tulisan, dan faktor lain yang tidak esensial. Penilaian yang demikian jelas
bukaniah sebuah penilaian yang berfungsi membangun kemampuan menulis
peserta didik bahkan sebaliknya bisa menghancurkan kemampuan menulis siswa
yang sesungguhnya.

Kondisi lain yang menyebabkan siswa kurang mampu menulis adalah
penggunaan model maupun’ pendekatan menulis yang kurang tepat dan kurang
kreatif' dalam menulis. Sampai saat ini masih banyak para guru mengajarkan
menulis secara menoton melalui kegiatan ceramah dan text book oriented
sehingga banyak siswa yang kurang menunjukkan keterampilan dalam mengikuti
proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sementara kemampuan
menulis sangat penting dimiliki siswa untuk kelancaran belajarnya.

Dalam upaya mengembangkan kemampuan menulis narasi siswa di
sekolah, para guru berkewajiban untuk dapat menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan dan mampu membangun kemampuan menulis siswa yang optimal,
oleh karena itu dalam mendesain kegiatan belajar yang optimal diperlukan
kecermatan guru dalam memilih model pembelajaran yang akan diterapkan. Tidak
semua model pembelajaran cocok untuk semua mata pelajaran yang diajarkan
karena setiap mata pelajaran memiliki karekteristik tersendiri. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia guru juga kurang mampu dalam menciptakan

situasi belajar yang menarik, sehingga dalam setiap pertemuan pembelajaran



Bahasa Indonesia terjadi proses belajar mengajar yang monoton dan
membosankan.

Model pembelajaran yang dilakukan guru di kelas masih kurang efektif
dan tidak bervariasi. Guru tidak mampu mensosialisasikan model pembelajaran
yang unik dan menyenangkan ke dalam kelas sehingga banyak siswa yang masih
kurang dalam pemahaman terhadap cara penulisan narasi yang benar, dan
kreativitas siswa dalam menuvangkan ide dan pikiran dalam menulis kurang.
Padahal sejak SD hal tersebut perlu dikembangkan kemampuan menulis siswa
dengan baik.

Melihat kondisi di atas, proses pembelajaran menulis karangan di sekolah
harus segera diperbaiki. Pembelajaran menulis seharusnya dikembalikan pada
orientasi yang benar yakni siswa mencintai menulis, bisa menulis, dan kreatif
menulis. Selain itu, guru harus secara kreatif menciptakan proses pembelajaran
menulis yang mendorong motivasi peserta didik berkembang sehingga siswa
terpacu untuk mau dan bisa menulis. Berdasarkan gambaran permasalahan di atas
menunjukkan bahwa medel pembelajaran dalam pembelajaran menulis sangat
dibutuhkan dan perlu diperbaharui.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
kemampuan menulis narasi siswa adalah menggunakan motode problem centered
learning (PCL) karena dalam model pembelajaran ini adalah berbasis masalah
schingga siswa belajar untuk memandang pelajaran sebagai kegiatan yang
bermakna karena siswa akan diberikan kesempatan terlebih dahulu untuk

mengatasi suatu masalah kemudian bekerjasama dengan kelompok dalam



penyelesaian masalah tersebut, sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar
guna meningkatkan kreativitas belajar siswa yang akhirnya berdampak pada
peningkatan kemampuan siswa dalam menuangkan ide dan pikiran di dalam
tulisan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Problem Centered
Learning (PCL) Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN 136

Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penggunaan model Problem Centered Learning (PCL) dalam
pembelajaran menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan model Problem Centered Learning (PCL)
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136

Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu:

1. untuk mengetahui penggunaan model Problem Centered Learning (PCL) dalam
pembelajaran menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba;

2. untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Centered Learning
(PCL) terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136

Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan tercapai setelah melakukan penelitian
ini adalah:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang penggunaan
model problem centered iearming (PCI) pada pembelajaran menulis Bahasa
Indonesia.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Menggunakan model problem centered learning (PCL) dapat melatih

siswa sehingga kemampuan siswa dalam menulis dapat meningkat.



b. Bagi Guru

Penelitian ini bermanfaat untuk dapat dijadikan sebagai pengetahuan
dalam menggunakan model pembelajaran model problem centered learning
(PCL) untuk meningkatkan kemapuan menulis siswa dalam menghasilkan
tulisan yang bermutu pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini menjadi bahan referensi atau evaluasi guna meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah terutama kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan

tentang penggunaan model dalam proses menulis.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Problem Centered Learning (PCL)
a. Pengertian Model Problem Centered Learning (PCL)

Model Problem Centered Learning {PCL) merupakan pembelajaran yang
sangat potensial dimana permasalahannya diberikan untuk seluruh siswa di kelas
tetapi diselasaikan dalam (kolaboratif sccara kelompok. Problem Centered
Learning (PCL) dalam bahasa Indonesia diartikan dengan pembelajaran yang
berpusat pada masalah.

Menurut Walbert dalam Suhendri (2006: 23), Problem Centered Learning
(PCIL) adalah suatu pembeclajaran yang berdasarkan pada pemecahan masalah
yvang disebut juga pendekatan yang terpusat pada siswa (student-centered
approach). Dengan model Froblem Centered Learning (PCL). siswa akan
mengembangkan kemampuannya sendiri, untuk menemukan pemecahan masalah
dengan caranya sendiri, serta mampu mengambil keterampilan-keterampilan yang
diperoleh pada masalah-masalah yang baru. Model Problem Centered Learning
ini mengikuti teori konstruktivisme yang mengatakan bahwa belajar akan terjadi
ketika siswa membangun pengetahuannya sendiri.

Awalnya Problem Centered Learning ini dikembangkan pada tahun 1986
oleh Cobb di sekolah dasar dan pada saat itu model pembelajaran ini disebut

problem centered mathematics atau problem-centered classroom. Kemudian pada



awal tahun 90-an, Wheatley mengembangkan pendekatan pembelajaran ini di
sekolah menengah dan disebut sebagai Problem Centered Learning (PCL)
(Hafriani, 2004:135).

Problem Centered Learning (PCL) meningkatkan partisipasi dalam belajar
dengan cara memberi kesempatan kepada siswa melakukan aktivitas belajar yang
potensial. Problem Centered Learning (PCL) juga melibatkan siswa dalam
mendorong siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah nyata dengan
cara mereka sendiri yang memungkinkan masalah tersebut akan dihadapi dalam
kehidupannya sendiri.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran ini akan memberi makna yang
berarti, sehingga kemampuan siswa akan muncul. Karena dengan intruksi yang
berpusat pada masalah akan menstimulir usaha siswa dalam belajar dengan cara
yang kreatif untuk menyajikan solusi-solusinya melalui presentasi di depan kelas,
dan belajar dari metode-metode yang digunakan oleh siswa lainnya, sedangkan
peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik
pembelajaran, dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pernbelajaran.

Untuk menciptakan suatu kelas yang efektif dan kreatif guru harusiah
mendesain pengalaman yang memungkinkan para siswa dapat mencapai tujuan
yang telah direncanakan dan membawa siswa ke dalam pengalaman tersebut yang
harus ditemukan pada saat proses pengembangan pemahaman, mereka diminta
untuk memunculkan pengetahuan yang baru dengan cara menciptakan
mempertimbangkan dan beragumen. Oleh karena itu siswa harus mengalami

permasalahan yang memerlukan penggunan pengetahuan yang fleksibel bukan
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sekedar pekerjaan yang rutin saja, namun pertanyaan yang diarahkan kepada
siswa memberikan tantangan bagi siswa untuk menggunakan berbagai strategi
dalam meneliti permasalahan, menemukan informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dan merancang solusi. Sedangkan guru, mendorong seluruh
pengembangan kemampuan siswa yang kreatif maka pembelajaran akan berjalan
secara optimal dan sesuai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Beberapa komponen Problem Centered Learning (PCL) yang
membelajarkan siswa dengan tiga kemampuan belajar yang penting, yaitu:

1) untuk menyelesaikan _masalah, termasuk siswa dapat membaca fakta,
menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas;

2) untuk berfikir, tidak hanya mengingatnya saja;

3) untuk dapat bekerja sama dengan kelompok kecil, dan tidak hanya bersaing
dengan yang lain.

Dengan demikian, tujuan dari Problem Centered Learning (PCL) adalah
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa melakukan aktivitas
belajar yang potensial untuk membangun konsep dan ide mereka sendiri melalui
proses berfikir, bertanya dan berkomunikasi dalam situasi. Dimulai dengan
menghadapi suatu situasi yang berpusat pada masalah yang diberikan untuk

menuju pada masalah lain melalui investigasi, penemuan dan pemecahan masalah.



11

b. Langkah-langkah Problem Centered Learning (PCL)

Wheatley (dalam Yunaz, 2012, h. 17) membuat komponen dalam Problem
Centered Learning (PCL) menjadi tiga tahap, yaitu; mengerjakan tugas, kegiatan
kelompok dan berbagi (sharing). Tahap-tahap pembelajaran pendekatan Problem
Centered Learning (PCL), sebagai berikut:

1) Mengerjakan tugas

Pada awal pembelajaran, gurd mempersiapkan kelas dengan
memperkenalkan masalah yang terkait dengan pengalaman siswa sebenarnya yang
dapat diakses oleh seluruh 'siswa di awal pembelajaran dan mendorong siswa
untuk membentuk hipotesis. serta menggunakan metode mereka sendiri dalam
menyelesaikan masalah.

2) Pengelompokan Siswa

Pada proses ini, siswa dikondisikan dalam kelompok kecil yang kemudian
akan dibahas' tugas -tersebut. Selama diskusi kelompok tersebut, guru terus
menekankan untuk berkolaborasi, untuk menemukan solusi dari masalah.

3) Berbagi (sharing)

Pada tahap ini memungkinkan siswa mengusulkan solusi berdasarkan
eksplorasi siswa tersendiri bersama teman berdasarkan pada data yang
meyakinkan dari  kegiatan kelompok. Setiap perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi dengan menyajikan solusi yang mereka temukan
di depan kelas kepada kelompok lainnya. Peran guru dalam diskusi hanyalah
sebagai fasilitator, membantu diskusi kelas, dan tidak bersifat menilai, tetapi

hanya bersifat mendorong.
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c. Kelebihan Model Problem Centered Learning (PCL)

Adapun beberapa kelebihan Problem Centered Learning (PCI) untuk
siswa antara lain:

1) Siswa belajar untuk memandang pelajaran sebagai kegiatan yang bermakna
dan juga dapat memotivasi siswa untuk belajar.

2) Siswa menjadi lebih percaya diri dengan kemampuan mereka untuk belajar.

3) Siswa belajar untuk bekerja sama dengan siswa yang lain dan juga dengan
gurunya untuk mengeksplorasi dan menganalisis informasi atau pengetahuan
baru.

4) Siswa belajar menerapkan kemampuannya untuk memecahkan masalah yang
sulit atau hal yang baru dikelas maupun diluar sekolah.

Berkenaan dengan penjelasan di atas, salah satu keunggulan pembelajaran
melalui model Problem Centered Learning (PCL) yakni menckankan prosedur
dalam memecahkan masalah dengan tujuan akhir dari yang dicapai bukan hanya
kemampuan dan kognitif/intelektualnya saja, namun meliputi aspek psikomotorik
dan afektif siswa, yang berupa kolaborasi, kerjasama, sharing (berbagi), sikap dan

sebagainya.

d. Kekurangan Model Problem Centered Learning (PCL)
Kekurangan Problem Centered Learning (PCL) antara lain:
1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa

enggan untuk mencoba.
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2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Centered Learning
(PCL) membutuhkan waktu persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar apa yang mereka ingin

dipelajari.

2. Kemampuan menulis

Pada hakikatnya setiap orang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi.
Kemampuan berkomunikasi itu dapat dilihat dari keterampilan berbahasanya.
Keterampilan berbahasa meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan itu merupakan satn kesatuan dalam rangka mendukung
kemampuan komunikasi yang baik.

Salah satu aspek kemampuan berbahasa yang sangat penting dalam
mendukung komunikasi adalah kemampuan menulis. Kemampuan menulis
merupakan perwujudan. bentuk komunikasi tidak langsung atav komunikasi
tertulis. Menurut Tarigan (2008: 22), menulis merupakan kegiatan menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut.

Menurut Maslahah (2005: 8), “Tulisan adalah hasil perwujudan gagasan
seseorang dalam bentuk bahasa tulis yang dibaca dan dimengerti oleh masyarakat
pembaca. Maslahah juga mendefinisikan menulis sebagai berikut: Menulis

merupakan salah satu ketrampilan berbahasa yang bersifat ekspresif dan
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produktif. Menulis adalah berkomunikasi untuk menggungkapkan pikiran,
gagasan, preasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis. Keterampilan
menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa mempunyai
peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Dengan menulis, seseorang
dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuan,

Kemampuan menulis butuh kemampuan dalam penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan juga unsur diluar kebahasaan itu sendiri yang akan menjadi isi
karangan. Unsur bahasa dan isi harus terjalin dengan baik agar tercipta karangan
yang runtut dan terpadu.’ Kemampuan menulis sama dengan kemampuan
berbahasa lainnya yang dimana akan dimiliki jika terus berlatih dan bimbingan
yang intensif. Kegagalan dalam menulis terjadi karena kurangnya wawasan,
pengetahuan, dan kosa kata yang dimiliki.

Menulis membutubkan ide atau gagasan dalam prosesnya. Ide atau
gagasan juga sebagai penentu menarik atau tidaknya sebuah tulisan, tulisan yang
yang dikatakan baik apabila memiliki ide yang berkualitas. Memmrut Sudarma
(2013: 182-187), ide atau gagasan dikatakan berknalitas apabila mempunyai lima
karakter berikut ini:

1) lde atau gagasan yang bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran
tentang objek yang dibicarakan.

2) Ide atau gagasan yang mampu menyentuh kebutuhan masyarakat, atau
mewakili harapan dan kepentingan masyarakat akan dapat dengan mudah

menarik perhatian pembaca terhadapnya.
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3) Perpekstif. Ide atau gagasan tidak cukup hanya mewakili dari harapan,
keinginan, atau jawaban terhadap pertanyaan masyarakat. Seorang penulis
profesional tidak hanya berkepentingan dengan masalah-masalah seperti
ini semata, tetapi juga memberikan pencerahan terhadap masyarakat
terhadap berbagai hal yang ada dalam benak atau berbagai hal yang terjadi
di masyarakat.

4) Ide atau gagasan perlu mengandung nutrisi. Dalam artian harus
memberikan kontribusi nyata dalam menumbuhkembangkan kesadaran
seseorang.

5) Sebuah idea tau gagasan akan memiliki daya tarik yang tinggi bila mampu
memberikan altematif pemecahan masalah terhadap apa yang sedang
dihadapinya. Sebuah ide harus memberi pencerahan, yang kemudian dapat
mendorong si pembaca untuk melakukan sesuatu yang dapat
menyelesaikan berbagai hal terkait dengan kebutuhan hidupnya.

Menurut Putra (2010: 13) terdapat dua unsur dalam menulis:

1) Terdapat = pesan  ‘(sesuatu) yang hendak ' dikomunikasikan, atau
disampaikan, kepada orang lain.

2) Sebagai pelengkap (tulisan), ada kegiatan yang menyertai, seperti :
menggurat, mengukir, menaklik, menulis, dan mencetak.

Menurut Salam (2005: 60-61), proses menulis merupakan salah satu
kegiatan yang dapat dijadikan sebuah budaya. Kegiatan menulis jika dijadikan
sebuah kebiasaan, secara tidak langsung akan menjadi budaya tersendiri bagi

penulisnya. Selain itu, menulis merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan
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kemampuan individual, berpikir kritis dan independen, dan yang pasti akan
mampu membangkitkan kepekaan terhadap berbagai persoalan yang sedang
dihadapi.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan kemampuan menulis
merupakan kemampuan menuangkan ide atau gagasan dalam bahasa tulis. Penulis
harus mampu memanfaatkan ejaan, struktur bahasa, maupun kosa kata dengan
baik schingga ide atau gagasan yang ingin disampaikan pada pembaca dapat

tersampaiakan dan diterima dengan baik.

3. Karangan Narasi
a. Pengertian Karangan Narasi
Jauhari (2013: 48) berpendapat karangan narasi adalah karangan yang
menceritakan atau menyampaikan serangkaian peristiwa atau kronologi. Karena
menceritakan | serangkaian peristiwa atau kronologi, maka narasi-sangat erat
kaitannya dengan waktu, tempat, dan peristiwa. Maksud karangan ini
memberitahukan peristiwa yang telah terjadi kepada pembaca, Sementara itu
Daiman (2014: 106) memaknai “Karangan narasi merupakan cerita yang berusaha
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam
sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya
terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis”.
Wiyanto (dalam Fatah 2009:16), narasi secara harfiah bermakna kisah atau
cerita. Nurudin (dalam Fatah 2009:16), menyatakan bahwa narasi adalah bentuk

tulisan yang berusaha menciptakan. mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk
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perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang
berlangsung dalam satu kesatuan waktu tertentu.

Wacana narasi adalah wacana yang menceritakan kejadian-kejadian secara
kronologis atau dari satu waktu kewaktu yang lain. Wacana narasi disebut juga
karangan kisahan karena isinya menceritakan suatu peristiwa atau kisahan
seseorang (Hartono dalam Fatah 2009:16).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa narasi adalah
suatu cerita atau karangan yang didalamnya terdapat suatu peristiwa yang dialami
atau seolah-olah pembaca melihat atau mengalaminya menurut urutan waktu
secara kronologis.

Dalman (2015:106-107) karangan narasi memiliki beberapa tujuan, yaitu
sebagai berikut: (1) agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau
mengalami peristiwa yang diceritakan; (2) berusaha menggambarkan dengan
sejelasjelasnya kepada pembaca mengenai kejadian yang telah terjadi, dan
menyampaikan yang terkandung di dalamnya agar sampai kepada pembaca atau
pendengar; (3) untuk menggerakkan aspek emosi; (4) memberntuk citra/imajinasi

para pembaca; (5) memberikan informasi dan memperluas pengetahuan pembaca.

b. Jenis-jenis Karangan Narasi
Karangan narasi terdiri dari dua jenis antara lain:
1) Narasi espositoris (narasi faktual)

Narasi ekspositoris adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian

informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas
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pengetahuan orang tentang kisah seseorang (Dalman, 2015:111). Dalam hal ini,
penulis menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data dan fakta yang sebenarnya.

Narasi ekspositoris merupakan jenis karangan narasi yang mengutamakan
kisah yang sebenarnya dari tokoh yang diceritakan. Tujuannya untuk menggugah
pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan dan memberikan
informasi berdasarkan fakta yang sebenarnya untuk memperiuas pengetahuan dan
pengalaman si pembaca. Contoh narasi ini adalah biografi, autobiografi, kisah
perjalanan seseorang, kisah kepahlawanan, catatan harian, dan lain-lain.

2) Narasi sugestif ( narasi artistik)

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu
maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca
atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat (Dalman, 2015:113). Dalam
narasi sugestif, seorang penulis harus mampu menggambarkan atau
mendeskripsikan perwatakan para tokoh, dan tempat terjadinya peristiwa yang
dialami para tokoh tersebut secara detail sehingga pembaca seolah-olah

mengalaminya sendiri.

c. Langkah-langkah Menulis Narasi
Nursisto (dalam Fatah. 2009:23) mengemukakan babarapa langkah yang
harus ditempuh dalam menulis karangan narasi menulis yaitu sebagai berikut: (1)
menentukan topik, sebelum mengarang kita harus menentukan topik atau tema;

(2) menentukan tujuan, tujuan menulis adalah sesuatu yang ingin dicapai penulis

melalui karangan yang ditulisnya; (3) mengumpulkan bahan data sangat
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diperlukan sebagai bahan untuk mengembangkan gagasan yang ada dalam sebuah
karangan; (4) menyusun kerangka, kerangka karangan merupakan rencana kerja
yang memuat garis-garis besar atau susunan pokok pembicaraan sebuah karangan
yang akan ditulis; (5) mengembangkan kerangka, pengembangan kerangka adalah
menguraikan sebuah rancangan karangan juga berarti mengisi rincian atau
menjabarkan uaraian permasalahan sehingga bagian-bagian tersebut menjadi lebih
jelas.

Dalam merangkai dan memperbaiki suatu karangan itu sendiri, terdapat
beberapa kriteria yang harus diperhatikan yaitu: (1) Aspek isi. (2) Aspek bahasa.
(3) Aspek ejaan dan tanda baca. (4) Aspek teknis. Suparno dan Yunus (2008:
3.37). Selanjutnya menurut Dalman (2014: 103) hal hal yang menjadi kriteri
penilaian suatu karangan narasi dikatakan baik antara lain: 1) kesesuaian judul
dengan isi karangan; 2) penggunaan dan penulisan ejaan; 3) pilihan kata dan diksi;
4) struktur kalimat; 5) keterpaduan antar kalimat (dari segi ide); 6) keterpaduan
antar paragraf (dari segi ide); 7) isi keseluruhan; 8) kerapihan. Selanjutnya kriteria
lain yang menjadi acuan untuk mengukur keterampilan menulis siswa ini adalah
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya pilihan struktur

dan kosakata, ¢jaan dan tata tulis (Burhan Nurgiyantoro, 2014: 440).
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B. Kerangka Berpikir

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan menulisnya. Hasil kemampuan menulis siswa kelas
V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba masih
sangat rendah. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut dan mengembangkan
kemampuan menulis siswa digunakanlah model pembelajaran Problem Centered
Learning { PCL) dalam pembelajaran menulis siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ada empat keterampilan yang
dipelajari yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Menulis adalah kegiatan menunangkan ide serta pikiran dalam bentuk
tulisan. Dalam kemampuan menulis diperlukan sebuah kreativitas agar sebuah
tulisan dapat berkesan dihati para pembaca sehingga kemampuan menulis anak
perlu dikembangkan sejak dini terutama di sekolah dasar. Dalam penelitian ini
digunakan model Problem Centered Learning (PCL) yaitu pembelajaran yang
menyajikan suatu permasalahan di awal pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dengan mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang telah
dipelajari dari berbagai sumber untuk melatih dan mengembangkan kemampuan
menulis dan memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengukur tingkat kemampuan menulis
siswa terlebih dahulu karena sesuai dengan desain penelitian yang dipakai yaitu
One Group Pretest-Postest. Dalam desain penelitian ini peneliti akan melakukan

pretest atau tes awal terlebih dahulu agar dapat diketahui bagaimana kemampuan
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menulis siswa kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba sebelum diberi perlakukan atau sebelum penerapan model Problem
Centered Learning (PCL). Kemudian setelah melakukan pretest dan diketahui
bagaiamana kemampuan awal siswa dalam menulis maka dilanjutkan dengan
treatment atau diberikan perlakukan yaitu penerapan model Problem Centered
Learning (PCL) dalam pembelajaran.

Setelah diberikan treatment maka peneliti akan mengetes lagi tingkat
kemampuan menulis siswa dengan melakukan posttes atau tes akhir untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Centered Learning (PCL)
terhadap kemampuan menulis siswa kelas V SDN 136 Salobundang Kecamatan
Bontotiro, Kemudian - setelah itu peneliti dapat menganalisis hasil dari
perbandingan kemampuan menulis siswa sebelum dan setelah pengunaan model
problem centered learning (PCL), apakah ada pengaruh penerapan model
Problem Centered Learing (PCL) ini terhadap kemampuan menulis siswa atau
tidak dan berapa besar pengaruh yang terjadi. Adapun bagan kerangka berpikir,

dapat dilihat sebagai berikut:
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C. Penelitian Relavan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar pada tahun 2020. Dengan judul
“Peningkatan Kreativitas Menulis Siswa Menggunakan Problem Centered
Learning (PCL) di Kelas V SD Pangeran Antasari Medan. Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus. Berdasarkan
analisis data observasi pada siklus I diperoleh data peningkatan kreativitas
menulis siswa yaitu 21 orang siswa tergolong kreativitas rendah atau 70% dan
4 siswa tergolong kreativitas sedang atau 13.3% dan 5 siswa kreativitas tinggi
atau 16.6%. Dan pada siklus II persentase kreativitas menulis siswa semakin
meningkat dan Sesuai dengan persentase yang ingin dicapai pada tingkat
kreativitas menulis siswa. dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Centered Learning dapat meningkatkan
kreativitas menulis siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD
Pangeran Antasari Medan.

Penelitian yang dilakukan Ramadhani memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama menggunakan Problem
Centered Learning dan sama-sama meneliti tentang kegiatan menulis siswa.
Perbedaan hanya terletak pada metode penelitiannya dimana Ramadhani
menggunakan metode penelitian tindakan kelas untuk meningktkan kreativitas
menulis siswa dan penulis meneliti menggunakan metode penelitian pre-

eksperimental design terhadap pengaruh Problem Centered Learning terhadap

kemampuan menulis siswa.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Abidin, Ramadhan tahun 2020 dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan Menulis
Karangan Narasi Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN
1 Pasirhalang”. Penelitian ini menggunakan metode quasi experimen dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun desain penelitian yang peneliti gunakan pada
penelitian ini yaitu one group pretest and posttest design. Hasil dari penelitian
ini yaitu terjadi peningkatan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas
V setelah menggunakan media gambar seri mengalami peningkatan yaitu 62%
dengan kriteria baik sekali.

Persamaan ‘penelitian Abidin & Ramadhan ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode dan desain penelitian
yaitu metode eksperimen dan desian peneltian one group pretest dan posttest
design serta sama-sama meneliti tentang kemampuan menulis karangan narasi
siswa kelas V. Perbedaannya hanya terletak pada variable bebasnya yaitu
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu model Problem Centered Learning
(PCL) sedangkan penelitian yang diakukaan Abidin & Ramadhan variable

bebasnya yaitu media gambar seri.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang
kebenarannya masih periu dibuktikan. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka
pikir maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1: Penggunaan problem centered learning (PCL) berpengaruh terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

HO: Penggunaan problem centered learning (PCL} tidak berpengaruh terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,

Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan Pre-Eksperimental
Design yaitu suatu jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen yang dilaksanakan tanpa-adanya kelompok pembanding. Rancangan
yang digunakan adalah “One Group Design Pretest-Postest”. Pembelajaran diukur
sebelum dan sesudah perlakuan, dengan tujuan - untuk mengetahui gambaran
pengaruh penggunaan Problem Centered Learning (PCL) terhadap kemampuan
menulis karangan narasi Bahasa Indonesia siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,

Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini peneliti memilih lokasi di SDN 136 Salobundang
yang beralamat di Desa Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba, bahwa kelas V berjumlah 15 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan

pada Tanggal 30 - 31 Mei 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Menurut
Arikunto (2013: 173) “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dalam
penelitian ini populasi yang digunakan adalah murid Kelas V yang berada di SDN
136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Jumlah murid
dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1. Jumlah Murid Kelas V SDN 136 Salobundang

Kelas Murid Murid
Laki-Laki Perempuan
\' 7 8
Jumlah 15 Orang
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil popuiasi yang diteliti (Arikunto, 2006:
109). Schingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga
pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu vang didasarkan oleh
pertimbangan-pertimbangan yang ada. Teknik pengambilan® sampel dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Sampling jeruh merupakan teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil.

Peneliti menentukan kelas V sebagai sampel penelitian untuk dijadikan
objek penelitan dalam hal ini meneliti “Pengaruh penggunaan model problem
centered learning (PCL) terhadap kemampuan menulis karangan narasi Bahasa

Indonesia siswa Kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro,
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Kabupaten Bulukumba. Adapun sampe! penelitian yang dimaksud ialah sebanyak

15 orang yang terdiri dari 7 orang murid laki-laki dan 8 orang murid perempuan.

D. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas
eksperimen yang diawali dengan pretest sebelum diberikan perlakuan kemudian
posttest yang dilakukan setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan yang didapat lebih akurat karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan dengan keadaan setelah diberi perlakuan.
Adapun model desainya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Model One-Group Pre-test and Post-test Design

Pretest Treatment Posttest
0, X O,
Sumber: Sugiyono (2013:110-111)

Keterangan :
O, = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X = Perlakuan (penggunaan modei problem Centered learning)

O, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

E. Variabel Penelitian
Sugiyono (dalam fahmi, 2018:25) mendefinisikan bahwa Variabel ialah

segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian, dapat pula

diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejala, atau peristiwa yang dapat diukur
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secara kualitatif ataupun secara kuantitatif. Penelitian ini memiliki dua variabel

yang diamati, yaitu variable bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas (X) yaitu yang mempengaruhi variable terikat dalam penelitian
ini. Yang menjadi variable bebas (X)) adalah penggunaan mode!l problem
centered learning (PCL), dan yang menjadi

2. Variable terikat (Y) yaitu variable yang dipengaruhi akibat adanya variable
bebas. Dan yang menjadi variable terikat (Y) ialah kemampuan menulis

karangan narasi siswa.

F. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel
penclitian ini, maka penulis memperjelas definisi operasional variabel yang
dimaksud, yaitu:

1. Menurut ‘Walberi dalam Suhendri (2006: 23), Problem Cemered Learning
(PCL) adalah suatu pembelajaran yang berdasarkan pada pemecahan masalah
yang disebut juga pendekatan yang terpusat pada siswa {student-centered
approach). dengan Problem Centered Learning siswa akan mengembangkan
kemampuannya sendiri, untuk menemukan pemecahan masalah dengan
caranya sendiri, serta mampu mengambil keterampilan-keterampilan yang
diperoleh pada masalah-masalah yang baru. Problem Centered Learning ini
mengikuti teori konstruktivisme yang mengatakan bahwa belajar akan terjadi

ketika siswa membangun pengetahuannya sendiri.
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2. Kemampuan menulis merupakan kemampuan menuangkan ide atau gagasan
dalam bahasa tulis. Penulis harus mampu memanfaatkan ejaan, struktur bahasa,
maupun kosa kata dengan baik sehingga ide atau gagasan yang ingin
disampaikan pada pembaca dapat tersampaiakan dan diterima dengan baik.

3. Suparno, dkk (2008: 1.11) menjelaskan karangan narasi adalah “Ragam wacana
yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa”. Sementara itu Dalman
(2014: 106) memaknai “Karangan narasi merupakan cerita yang berusaha
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam
sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di
dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik vang disusun secara

sistematis’.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penclitian atau langkah-langkah yang akan ditempuh dan perlu
diperhatikan oleh pencliti dalam penelitian yang akan dilakukan dijabarkan
sebagai berikut:
1. Tahap awal (Pra-Eksperimen)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan di
awal penelitian atau sebelum masuk pada tahap eksperimen. Hal yang dilakukan
peneliti dalam tahap ini yaitu studi literature, studi lapangan dan penemuan solusi

yang ditawarkan, serta pembuatan rancangan pembelajaran.
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2. Tahap penelitian (Eksperimen)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan eksperimen atau penelitiannya

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tes awal (Pretest). Tes awal dilakukan sebelum treatment, untuk

mengetahui kemampuan menulis narasi yang dimiliki oleh murid sebelum

digunakan Problem Centered Learning (PCL).

b. Pemberian perlakuan (Trearment). Peneliti menggunakan problem

centered lerning (PCL) pada pembelajaran. Adapun langkah-langkah

dalam implementasi model problem centered learning (PCL) terhadap

kemampuan menulis narasi siswa ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembelajaran  Problem Centered Learning dimulai dengan
memberikan tugas kepada siswa yang dikerjakan secara individu agar
siswa dapat memecahkan masalah sendiri. Jadi siswa mempelajari
terlebih dahulu tentang menulis narasi kemudian menulis dengan
pemikirannya sendiri.

Siswa dibagikan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang
siswa. Yang bertujuan siswa dapat bekerja atau sharring dengan siswa
lain,

Menyatukan seluruh siswa dalam kegiatan diskusi kelas (sharing).
Pada tahap ini siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya mengenai
tugas yang diberikan tadi, kemudian setiap kelompok mengutuskan

satu orang perwakilan untuk membacakan hasil tulisannya kepada
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kelompok fain. Kemudian kelompok lain bisa mengomentari hasil
tulisan dari temannya.

¢. Tes Akhir (post-test). Tindakan selanjutnya adalah postfest untuk

mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Centered Learning

(PCL) tehadap kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN

136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

3. Tahap akhir (Pasca eksperimen)

Sctelah peneliti melakukan tahap pra eksperimen dan tahap eksperimen
maka selanjutnya peneliti melakukan tahap akhir (pasca eksperimen). Pada tahap
ini peneliti akan menganalisis hasil dari tahap eksperimen tadi yaitu menganalisi
hasil pretest dan posttes untuk kemudian dianalisis menggunakan perhitungan

statistik dan kemudian menarik kesimpulan.

H. Instrumen Penelitian

Arikunto (2010: 203) mengemukakan bahwa instrument perielitian adalah
suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pelaksanaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, penggetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini terdiri dari pretest (tes

sebelum perlakuan) dan postrest (tes yang diberikan setelah treatment). Tes yang
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akan dilakukan yaitu tes kemampuan menulis karangan narasi nonfiktif
(pengalaman).

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kamampuan Menulis Karangan Narasi Nonfiktif

(Pengalaman)

No. Aspek yang dinilai Skor maksimal

1 [si gagasan yang dikemukakan 30

2 Organisasi isi 25

3 Struktur tata bahasa 20

4 Gaya : pilihan struktur dan diksi 15

5 Ejaan dan tanda baca 10
Jumlah skor 100




Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi
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No Aspek Kriteria Skor Tingkat
1. | Isi gagasan yang | Isi gagasan yang dikemukakan | 27-30 Sangat
dikemukakan sesuai dengan tema, ditulis baik
secara padat dan tuntas.
Isi gagasan sesuai dengan tema | 22-26 Baik
tetapi terbatas dan kurang
Tuntas
[si gagasan yang dikemukakan | 17-21 Cukup
kurang sesuai dengan tema,
terbatas dan kurang lengkap.
isi gagsan yang dikemukakan | 13-16 Kurang
tidak sesuai dengan tema
2. Organisasi isi Gagasan diungkapkan dengan | 22-25 Sangat
jelas, tertata dengan baik, baik
urutan logis dan kohesif.
Gagasan kurang terorganisir, 18-21 Baik
urutan logis tetapi tidak
Lengkap
Gagasan  kacau, terpotong-| 14-17 Cukup
potong, urutan tidak logis, dan
kurang lengkap
Gagasan tidak terorganisir, | 10-13 Kurang
urutan tidak logis dan tidak
Lengkap
3. | Struktur tata Tata bahasa kompleks dan| 18-20 Sangat
bahasa hanya sedikit terjadi kesalahan baik
‘Tata bahasa sederhana tetapi 14-17 Baik
efektif, terjadi sejumiah
kesalahan tetapi makna tidak
terkabur
Terjadi kesalahan serius dalam | 10-13 Cukup
tata bahasa, makna
membingungkan dan kabur
Tata bahasa tidak komunikatif, 7-9 Kurang
terdapat banyak kesalzhan.
4.1 Gaya : pilihan Pemanfaatan  potensi kata | 13-15 Sangat
struktur dan diksi | canggih, pilihan kata dan baik
ungkapan tepat, dan menguasai
pembentukan kata,
Pemanfaatan kata agak | 10-12 Baik
canggih, pilihan kata dan
ungkapan kadang-kadang
kurang tepat namun tidak
mengganggu.
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Pemanfaatan  potensi  kata
terbatas, sering terjadi
kesalahan penggunaan
kosakata dan dapat merusak
makna

7-9

Cukup

Pemanfaatan potensi kata asal-

asalan, pengetahuan tentang

kosakata rendah, tidak layak
Nilai

4.6

Kurang

Ejaan dan tanda
baca

Menguasai aturan penulisan,
hanya  terdapat  beberapa
kesalahan ejaan.

9-10

Sangat
baik

Kadang-kadang terjadi
kesalahan ejaan tetapi tidak
mengaburkan makna.

7-8

Baik

Terjadi kesalahan ejaan, makna
membingungkan atau kabur.

Cukup

Tidak  menguasai  aturan

penulisan, terdapat banyak

kesalahan ejaan, tulisan tidak
terbaca.

34

Kurang
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I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan
dilakukan yaitu yang pertama adalah tes awal (Pretest). Tes awal dilakukan
sebelum treatment, untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi yang
dimiliki oleh murid sebelum digunakan Problem Centered Learning (PCL).
Kemudian memberikan tes ahir (post-fess) untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model Problem Centered Learming (PCL) tehadap kemampuan
menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan

Bontotiro, Kabupeten Bulukumba.

J. Teknik Analisis Data

Di dalam penelitian ini, untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian akan digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang
terkumpul berupa nilai pretesr dan nilai posttest kemudian: dibandingkan.
Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada
perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai preest dengan nilai posttest.
Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan
untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan wji-t (t-test) yakni
dengan menggunakan tabel t. Dengan demikian, langkah-langkah analisis data

dengan model One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (Mean)

b. Persentase (%) nilai rata-rata

f

Keterangan:
P = angka persentase
f'= frekuensi yang dicari persentasenya

N = banyaknya sampel responden

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini, peneliti menggunakan teknik
statistik t (uji t). Uji t digunakan untuk menguji nilai rata-rata dari kelas. Apakah
kelas tersebut sebelum dan sesudah diberikan perlakuan memiliki perbedaan atau
tidak. Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
a. Jika thinmg > taber maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya penggunaan problem

centered learning (PCL) berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan
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narasi Bahasa Indonesia siswa Kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan

Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

b. Jika thiung < trabet maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya penggunaan problem

centered learning (PCL) tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis

karangan narasi Bahasa Indonesia siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,

Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

¢. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis di atas, maka hipotesis yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

HO:pl >p2
H1:pl <p2

Keterangan:

Hy= Penggunaan Problem centered learning (PCL) tidak berpengaruh terhadap
kemampuan  menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136
Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

H,= Penggunaan Problem centered learning (PCL) berpengaruh terhadap
kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136 Salobundang,
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

uwi= Nilai rata-rata tes awal (sebelum diberi perlakuan)

u2= Nilai rata-rata tes awal (setelah diberi perlakuan)
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus:

_2d

M
d N

Keterangan :
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>.d = jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = subjek pada sampel

b. Mencari nilai “} X 2 d dengan menggunakan rumus:

22X2d=§£d2—252

Keterangan :
> X 2 d = jumlah kuadrat deviasi
Y. d = jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = subjek pada sampel
¢. Menentukan nilai thiwse dengan menggunakan rumus:

Md
Y x'd
}Nmii

Md = mean dari perbedaan prefest dan posttest

t =

Keterangan:

X1 = Hasil belajar siswa sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar siswa setelah perlakuan (posttest)
d = deviasi masing-masing murid

2. X 2 d = jumlah kuadrat deviasi
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N = murid pada sampel
d. Menentukan nilai traser
Mencari tver dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikan o =0,05dandb=n-1.




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan
penelitian tentang penggunaan dan pengaruh model problem centered learning
(PCL) terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas V SDN 136 Salobundang,
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

Peneliti mengambil seluruh siswa kelas V untuk melakukan penelitian
dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang, terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun uraian lengkap
hasil penelitian sebagai berikut.

1. Penggunaan Model Probiem Centered Learning (PCL)

Model problem centered learning (PCL) merupakan model pembelajaran
berbasis masalah yang terdiri dari beberapa tahap atau kegiatan. Dalam
pelaksanaannya model  problem centered learning (PCL)  ini memberikan
pengaruh yang baik dalam proses pembelajaran. Problem centered learning (PCL)
ini terdiri dari beberapa tahapan dimana ada kegiatan individu dan kelompoknya
sehingga membawa Susana yang seru dalam pembelajaran. Berikut penggunaan
model problem centered learning (PCL) dalam pembelajaran menulis karangan
narasi siswa Kelas V yaitu pada tahap pertama peneliti memeberikan tugas secara
individu kepada siswa yang dimana akan dikerjakan secara sendiri agar siswa bisa

memecahkan masalahnya dalam pelajaran  dengan sendiri, namun pada
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pelaksaannya di pertemuan pertama hanya ada beberapa siswa saja yang belum
mampu menyelesaikan tugasnya secara individu walaupun hasilnya belum
maksimal, namun saat di pertemuan ke dua seluruh siswa kelas V tersebut sudah
dapat menyelesaikan masalahnya dengan sendiri.

Kegiatan pada tahap dua yaitu masuk pada kegiatan berkelompok. Setelah
kegiatan individu peneliti kemudian membagi siswa kedalam kelompok skala
kecil yang dimana ada lima kelompok yang terbentuk yang beranggotakan 3 dan 4
orang agar siswa bisa belajar dan berbagi dengan siswa lain. Pada tahap ini di
pertemuan pertama siswa masih belum melakukan kegiatan berkelompok secara
baik dimana masih ada yang egois tidak bekerjasama dengan teman kelompoknya
dan belum mengajar temannya bagaimana dalam menyclesaikan suatu masalah.
Saat pertemuan kedua sudah ada perubahan dimana kegiatan kelompok tersebut
berjalan dengan baik dan melakukan kerjasama yang baik antar angota. Hal
tersebut juga didukung oleh pemateri sebagai fasilitator dalam pembelajaran
tersebut.

Kegiatan terakhir yaitu sharing dimana peneliti membeatuk sebuah diskusi
untuk seluruh anggota kelas yang nantinya salah satu perwakilan kelompok akan
memberikan penjelasannya bagaimana cara menyelesaikan masalah versinya.
Pada pertemuan pertama rata-rata siswa masih kaku dalam diskusi dimana masih
ada siswa yang malu-malu dalam mengemukakan pendapatnya masing-masing.
Hanya ada beberapa siswa saja yang berani menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan masalah versi kelompoknya. Namun pada pertemuan kedua sudah

tidak ada kecanggungan dan rasa malu-malu dalam proses diskusi kelas tersebut
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dimana para siswa antusias dalam kegiatan diskusi tersebut dan berani

mengemukan pendapatniya dan juga berani untuk maju kedepan.

2. Pengaruh Penggunaan Model Problem Centered Learning (PCL)

Setelah dijabarkan bagaimana penggunaan model problem centered
learning di atas maka kemudian akan dijabarkan analisis statistic deskriptif dan
inferensial dari data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian yang telah
dilakukan yaitu:

a. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang dianalisis pada statistik deskriptif ini adalah data skor hasil
pretest siswa sebelum diterapkan model problem centered learning (PCI) dan
skor hasil posttest siswa setelah diterapkan model prolem centered learning
(PCL). Bentuk pretest dan posttest yaitu penugasan membuat karangan narasi
berdasarkan pengalaman. Berikut data skor nilai pretest siswa kelas V SDN 136

Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba,



Tabel. 4.1 Skor Pretest Siswa Kelas V SDN 136 Salobundang

Aspek yang dinilai
Isi Gaya : Eiaan
i gagasan | ., . Struktu | pilihan jan .
dikemu (25) bahasa dan baca
kakan 0) | diksi (13)
(30) (15)

I QAP 17 10 9 7 7 50
2. NI 17 15 10 7 6 55
3. NA 20 10 10 7 8 55
4. AA 22 18 13 9 7 70
5. IAP 22 10 10 7 6 55
6. FA 22 18 13 11 6 70
7. NA 17 il 10 7 5 50
8. KH i7 15 10 7 6 55
9. Al 17 12 9 7 5 50
10. MH 10 10 7 5 3 35
11. NAA 10 10 8 7 5 40
12. MF 17 10 7 6 5 45
13. PDA 17 10 7 6 5 45
14, MR 10 10 7 5 3 35
15. MA 10 10 7 4 3 35

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan data nilai-nilai pretest yang
diperoleh siswa kelas V. SDN 136 Salobundang sebelum penerapkan model
problem centered learning (PCL). Dari hasil pretest tersebut diketahui jumlah
siswa yang memperoleh nilai yang tidak memenuhi kriteria atau dibawah 70 (<70;
tidak tuntas) yaitu 13 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 70 keatas

(>70: tuntas) atau memenuhi kriteria yaitu 2 siswa. Nilai tertinggi dari data nilai
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yang diperoleh siswa di atas adalah 70 yang diperoleh 2 siswa. Sedangkan nilai
terendah adalah 35 yang diperoleh 3 orang siswa.

Untuk mencari mean ( rata-rata } nilai pretest dari siswa kelas V SDN 136
Salobundang dapat dilihat melalui tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

F X F.X
35 3 105
40 1 40
45 2 90
50 3 150
55 4 220
70 2 140

Jumlah 15 745

Untuk mencari perhitungan nilai rata-rata (mean) pretest dapat diketahui
bahwa nilai dari } fx = 745 sedangkan nilai dari N sendiri adalah 15. Untuk

memperoleh nilai rata-rata pretest dari siswa dapat menggunakan rumus berikut :

_Xfx
Y

X

=49,66
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh
nilai rata-rata dari hasil belajar siswa kelas V SDN 136 Salobundang sebelum

penerapan model problem centered learning (PCL) vaitu 49,66.
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Tabel 4.3 Tingkat Keterampilan Menulis (Prefesr)

No. | Interval | Frekuensi | Presentase | Kategori hasil belajar
1. 0-45 6 40% Sangat Rendah
2. 46-54 3 20% Rendah
3. 55-69 4 26,67% Sedang
4. 70-84 2 13,33% Tinggi
5. 85-100 - %% Sangat Tinggi
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas; maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis karangan narasi siswa pada tahap pretest dengan menggunakan soal tes
kemampuan menulis karangan narasi sebelum penerapan model problem centered
learning (PCL) dikategorikan rendah. Adapun beberapa perbandingan
presentasenya yaitu sangat rendah 40%, rendah 20%, scdang 26,67%, tinggi
13,33% dan sangat tinggi berada pada presentase 0%.

Selanjutnya akan dianalisis data skor hasil posttest kemampuan menulis
karangan narasi siswa. Data yang dianalisis pada statistik deskriptit ini adalah data
skor hasil posttest murid sesudah diterapkan model problem centered learning
(PCL). Bentuk posttesnya ‘sama dengan prefest yaitd penugasan membuat
karangan narasi berdasarkan pengalaman. Berikut data skor nilai postrest siswa

kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.
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Tabel. 4.4 Skor Posttest Siswa Kelas V SDN 136 Salobundang

Aspek vang dinilai
Isi Gaya : Eiaan
. gagasan | oo Struktu | pilihan éan .
No | Nama Siswa | “yapg 5 sﬁ | rata | struktur | S Nilai
dikemu 25) bahasa dan baca
kakan (20) diksi (10)
(30) (1s)

1. QAP 29 22 17 12 10 90
2. NI 30 24 18 14 9 95
3. NA 29 23 16 12 9 9
4, AA 29 22 16 13 10 90
5. IAP 22 18 4 7 9 70
6. FA 27 22 17 1" 8 85
7. NA 22 17 14 10 7 70
8. KH 27 22 15 12 9 85
9. Al 27 22 17 12 7 85
10. MH 17 10 10 7 6 50
. NAA 22 = 14 10 7 70
12. MF 26 22 14 11 7 80
13. PDA 22 18 15 12 8 75
14. MR 22 22 17 12 7 80
15. MA 22 17 14 10 8 70

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan data nilai posttest yang
diperoleh siswa kelas V SDN 136 Salobundang setelah penerapkan model
problem centered learning (PCL). Dari hasil pretest tersebut diketahui jumlah
siswa yang memperoleh nilai yang tidak memenubhi kriteria atau dibawah 70 (<70,
tidak tuntas) yaitu sisa | siswa yang dimana saat pretest ada 13 siswa yang belum

memenuhi kriteria. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 70 keatas (>70:
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tuntas) atau memenuhi kriteria yaitu 14 siswa. Nilai tertinggi dari data nilai yang
diperoleh siswa diatas adalah 95 yang diperoleh 1 siswa. Sedangkan nilai terendah
adalah 50 yang diperoleh | orang siswa.

Untuk mencari mean ( rata-rata ) nilai posttest dari siswa kelas V SDN 136
Salobundang dapat dilihat melalui tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Posrtest

F X F.X
50 1 50
70 4 284
75 1 75
80 2 160
85 3 255
90 3 270
95 1 95

Jumlah 15 1189

Untuk mencari perhitungan nilai rata-rata (mean) posttest dapat diketahui
bahwa nilai dari }, fx = 1189 sedangkan nilai dari N sendiri adalah 15. Untuk

memperoleh nilai rata-rata postrest dari siswa dapat menggunakan ruimus berikut :

Y il
N

_1189
15

=79,26
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas diperoleh nilai
rata-rata dari tes kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 136

Salobundang setelah penerapan model problem centered learning (PCL) yaitu 84.
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Tabel 4.6 Tingkat Keterampilan Menulis (Posttest)

No. | Interval | Frekuvensi | Presentase | Kategori hasil belajar
I 0-45 - 0% Sangat Rendah
2. 46-54 1 6,67% Rendah
3. 55-69 - 0% Sedang
4 70-84 7 46,66% Tinggi
5 85-100 7 46,67% Sangat Tinggi
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat beberapa perbandingan
presentasenya yaitu sangat rendah 0%, rendah 6,67%, sedang 0%, tinggi 46,66%
dan sangat tinggi berada pada presentase 46,67%. Sehingga dari tabel tingkat
keterampilan menulis di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
karangan narasi siswa pada tahap posttest dengan menggunakan soal tes
kemampuan menulis karangan narasi setelah penerapan model problem centered

learning (PCL) dikategorikan tinggi.

b. Analisis Statistik Inferensial dengan uji-t
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dikemukakan pada Bab IlI yakni pengaruh penggunaan problem centered learning

(PCL) terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN 136

Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.
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Tabel 4.7 Analisis Skor Pretest Dan Posttest

No. X X2 d=X2-X1| d?
(Pretest) | (Posttest)
I 30 90 40 1600
2. 35 95 40 1600
3. 35 90 35 1225
4. 70 90 20 400
3 35 70 15 225
6. 70 85 15 225
7. 50 70 20 400
8. 33 85 30 900
9. 50 85 35 1225
10. 33 50 15 225
1. 40 70 30 900
2.0 745 80 35 1225
13. 45 75 30 900
14. 35 80 45 2025
15. 35 70 35 1225
Jumlah 440 14300

Berdasarkan tabel 4.7'di. atas menunjukkan analisis perubahan skor nilai
pretest dan postiest siswa SDN 136 Salobundang. Dari hasil data analisis pada
tabel di atas dapat diketahui perbandingan nilai siswa sebelum dan sesudah
penggunaan model problem centered learning (PCL). Adapun langkah-langkah

dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
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a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus:

=29,33

b. Mencari nilai “} X 2 d dengan menggunakan rumus:

¢. Menentuk:

R
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d. Menentukan nilai traser

Tabel T
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1630 2,050 KRN 4,541 nHA 10,210 b7 9z
1 1A woray L 042 4004 IS P a,ain
r.ale ERIEEN PR ) EIRTN A3 5893 T
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1 (BTN 1, 79 2.7 A AH A 24.07% 44D
1. 1.3%06 1, 58w PR EXN2) ENITRN 3.530 A318
1 [ IETNG) (A PRI 2,600 4002 1,852 4.2z
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Gambar 4.1 t,5.

Berdasarkan gambar frabet di atas, untuk mencari harga ' tebe! pencliti
menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05dandk=N-1~=
15 — 1 = 14 Maka diperoleh t0,05 = 4,140

Setelah diperoleh thitung = 11,41 dan tiaber = 4,140 Maka diperoleh t#itung
> trabet atau 11,41 > 4,140 , sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Ini berarti bahwa penggunaan model problem centered learning (PCL)
berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi Bahasa Indonesia
siswa Kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten

Bulukumba.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian meggambarkan bahwa dalam pelaksanaan
model problem centered learning (PCL) yang terdiri dari beberapa tahap dimulai
dari kegiatan individu, kemudian kegiatan kelompok dan kemudian sharing
dengan teman sekelasnya dalam bentuk diskusi memperlihatkan bahwa siswa
melalui dan menjalankan tahapan atau kegiatan dalam pelaksanaan model
problem cetered learning (PCL) dengan baik, aktif dan sesuai harapan peneliti.
Hal tersebut terbukti berdasarkan analisis data statistic dan analisis data deskripsi
menggambarkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V SDN
136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba, pada tahap
pretest memperoleh nilai rata-rata sebanyak 49,66. Dengan presentase tingkat
kemampuan menulis narasi siswa sebanyak 40% sangat rendah, 20% rendah,
26,67% sedang, 13,33% tinggi, dan 0% sangat tinggi. Dilihat dari hasil persentase
tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis karangan narasi
siswa kelas V serta dalam memahami dan penguasaan materi pelajaran Bahasa
Indonesia sebelum penerapan model problem centered learning (PCL) tergolong
sangat rendah.

Pada awal penelitian kemampuan menulis karangan narasi siswa masih
kurang, hal tersebut terlihat karena terdapat beberapa siswa yang belum mencapai
nilai KKM yaitu masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah 70.
Pengamatan yang dilakukan pada awal pertemuan atau prefes: terlihat siswa

masih kurang aktif dalam pembelajaran. Ada beberapa siswa yang masih malu-
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malu untuk mengemukakan pendapatnya, tetapi setelah pertemuan selanjutnya
siswa tersebut sudah tidak malu-malu lagi dan lebih aktif dari sebelumnya.

Hasil observasi dan penilaian pada awal prefest menunjukkan bahwa
masih ada beberapa siswa yang kurang mengerti dalarn membuat karangan narasi,
belum mampu mengerjakan soal dengan baik, belum berani dalam
mengemukakan pendapatnya. Sehingga hasil dari prefest siswa kelas V SDN 136
Salobundang masih sangat rendah. Berdasarkan data tersebut, siswa masih perlu
menguasai aspek keterampilan menulis karangan narasi tanpa rasa takut atau
malu-malu. Namun berdasarkan observasi pada pertemuan berikutnya siswa sudah
tidak merasa takut serta malu-malu ketika mengemumakan pendapat dan tampil di
depan kelas serta siswa juga sudah memperhatikan dan mengetahui beberapa
aspek dalam menulis karangan narasi sechingga kemampuan menulis siswa sudah
terrnasuk dalam kategori baik sekali. Setelah peneliti memfasilitasi siswa dengan
baik serta ~menggunakan model problem centered learning (PCL) dalam
pembelajaran, para siswa terlihat antusias dan memperhatikan peneliti saat
menjelaskan.

Pada saat dilakukan positest kemampuan menulis narasi, hasil nilai yang
didapat siswa akhirnya meningkat dengan rata-rata nilai 79,26, dengan presentase
sebanyak 0% yang berkemampuan sangat rendah, 6,67% rendah, 0% sedang,
46,66% tinggi, 46,67% sangat tinggi. Berdasarkan data posttest tersebut, dapat
diuraikan jika dengan penggunaan model problem centered learning (PCL)
terhadap kemampuan menulis narasi dapat menarik perhatian siswa serta siswa

lebih mudah memahami apa yang telah diajarkan.
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Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial bahwa ada pengaruh
penerapan model problem centered learning (PCL) terhadap kemampuan menulis
karangan narasi siswa kelas V SDN 136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro,
Kabupaten Bulukumba. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Siregar pada tahun 2020. Dengan judul “Peningkatan Kreativitas Menulis Siswa
Menggunakan Problem Centered Learning (PCL) di Kelas V SD Pangeran
Antasari Medan. Berdasarkan analisis data observasi pada siklus I diperoleh data
rata-rata kreatifitas siswa scbanyak 58,1 kemudian pada siklus 2 mengalami
peningkatan rata-rata kreatifitas menulis siswa yaitu 80,3. Dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Centered Learning
dapat meningkatkan kreativitas menulis siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas V SD Pangeran Antasari Medan.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abidin,
Ramadhan tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri
Terhadap Kemampuan -Menulis Karangan Narasi Siswa pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas V SDN '1 Pasirhalang™. penelitian tersebut juga
mengalami peningkatan yang dimana nilai hasil pretest siswa masih tergolong
rendah dan mengalami peningkatan nilai rata-rata posttest sebesar 82,50.

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa penggunaan model problem
centered learning (PCL) mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan
menulis karangan narasi siswa. Berdasarkan Hasil analisis statistik inferensial
dengan menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai thitung = 11,41 dan trave

= 4,140 Maka diperoleh tuicung > teabet atau 11,41 > 4,140 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penggunaan
model problem centered learning (PCL) berpengaruh terhadap kemampuan
menulis Karangan narasi siswa kelas V SDN 136 Salobundang.

Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan
model problem centered learning (PCL) terhadap keterampilan menulis karangan
narasi siswa, sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat
pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran
berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan digunakannya model problem centered
learning (PCL) pada pertemuan ke dua menarik minat siswa untuk mulai aktif.
Berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa penggunaan problem centered learning (PCL) berpengaruh
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 136

Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Penerapan model problem centered learning yang terdiri dari beberapa tahap
yaitu kegiatan individu, kegiatan kelompok, dan kegiatan sharing dalam

pembelajaran sehingga memberikan kesenangan dan keaktifan dalam proses

pembelajaran _dimana siswa tidak lagi merasa malu dalam mengungkapkan
pikiran atau pendapatnya sehingga dalam hasil pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan.

2. Penggunaan model problem centered learning (PCL) berpengaruh terhadap
kemampuan menulis narasi siswa. Hal ini terbukti bahwa sebeium
menggunakan preblem centered learning (PCL) kemampuan menulis karangan
narasi siswa tergolong rendah. Dan setelah menggunakan model problem
centered learning (PCL) kemampuan menulis karangan narasi siswa tergolong
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai
rata-rata siswa sebelum dan setelah penggunan model problem centered
fearning (PCL). Nilai rata-rata pretest siswa Kelas V SDN 136 Salobundang
yaitu 49,66. Sedangkan nilai rata-rata postrest yang diperoleh siswa Kelas V
SDN 136 Salobundang yaitu 79,26. Diketahui bahwa pada nilai taitung = 11,41

dan teavet = 4,140. Maka diperoleh twitung > tiaber atau 11,41 > 4,140 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa
penggunaan model problem centered learning (PCL) berpengaruh terhadap
kemampuan menulis karangan narasi Bahasa Indonesia siswa Kelas V SDN

136 Salobundang, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. diharapan penelitian ini menjadi -referensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran menuiis;

2. diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penggunaan
model problem centered learning (PCL) dalam pembelajaran menulis;

3. hendaknya guru selaiu memberikan latihan dan bimbingan untuk meningkatkan
kemampuan menulis murid dengan menggunakan berbagai macam model

ataupun strategi.
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Lampiran 1: Materi Karangan narasi (Pengalaman)
Karangan Narasi (Pengalaman)

Karagan narasi berasal dari narration (bercerita) adalah suatu bentuk
tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkai tindak perbuatan
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam
suatu kesatuan waktu. Karangan narast adalah karangan yang menceritakan satu
atau beberapa kejadian dan bagaimana berlangsungnya peristiwa-peristiwa
tersebut. Rangkaian kejadian atau peristiwa ini biasanya disusun menurut urutan
waktu (secara kronologis) isi karangan narasi boleh tentang fakta yang benar-
benar terjadi boleh pula tentang sesuatu yang khyali.

Narasi yang hanya bertujuan untuk memberi informasi kepada pembaca
agar pengetahuannya bertambah luas disebut narasi ekspositoris, sedangkan narasi
yang mampu menimbulkan daya khayal pembaca, mampu menyampaikan makna
kepada pembaca melalui daya khayal, disebut narasi sugestif. Adapun contoh
narasi ckspositoris adalah kiszah perjalanan dan cerita tentang peristiwa, sedangkan
contoh narasi sugestif adalah novel dan cerpen.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa karangan narasi adalah
suatu tulisan yang berisi tentang cerita suatu objek yang berupa kejadian atau
peristiwa yang dikembangkan dengan ide, pikiran, gagasan dan perasaan yang
logis ditulis secara runtut dari awal sampai akhir dengan menggunakan bahasa

yang jelas sehingga mudah dipahami oleh pembaca.



64

Langkah-langkah menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman antara lain:

1.Menentukan tema (kesatuan ide yang melatarbelakangi dan menjiwai karangan).

2,

3.

Memilih judul yang menarik
Menyusun kerangka karangan

Kerangka karangan merupakan suatu rancangan kerja yang memuat garis-
garis besar suvatu karangan. Langkah-langkah menulis kerangka karangan
adalah:
a. Disusun secara teratur, logis dan tertib sesuai dengan tema.

b. Disusun berdasarkan urutan waktu-atau tempat.

. Mengembangkan kerangka karangan

Setelah Anda memiliki kerangka karangan, kemudian susunlah karangan
Anda tersebut sesuai dengan kerangka karangan yang telah Anda miliki.
Kembangkan topik — topiknya dengan memberikan beberapa kalimat - kalimat
pendukung. Selain itu, hubungkan antar topik dengan menggunakan bahasa

yang baik.

. Gunakan pilihan kata atau diksi dan ejaan yang tepat

Diksi adalah pilihan kata untuk menggambarkan sebuah cerita. Tidak
terbatas kepada pilih-memilih kata saja, diksi juga digunakan untuk
mengungkapkan gagasan atau menceritakan peristiwa. Diksi juga meliputi

persoalan gaya bahasa, ungkapan-ungkapan dan sebagainya.




65

Lampiran 2: Recana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN 136 Salobundang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester Vi

Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Standar Kompetensi

4. Menulis

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.

B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan mempraktikkan pilihan
kata dan penggunaan ejaan.
C. Indikator
4.4.1.Menulis butir-butir pokok pengalaman yang akan ditulis.
4.4.2 Mengembangkan butir-butir pokok pengalaman dengan memerhatikan
pilihan kata dan penggunaan ejaan sehingga menjadi sebuah karangan.
D. Tujuan

1. Siswa mampu menulis butir-butir pokok pengalaman yang akan ditulis.

2. Siswa mampu mengembangkan butir- butir pokok pengalaman dengan
memerhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan sehingga menjadi sebuah
karangan.

% Karaktersiswa yang diharapkan : Kerja keras, percaya diri, tanggung jawab
dan disiplin
E. Materi Pembelajaran
e Menulis karangan narasi (pengalaman)

¢ Membuat kerangka karangan

¢ Mengembangkan kerangka karangan



F. Metode Pembelajaran

Model : Problem Centered Leamning (PCL)
Strategi : Cooperative Learning
Metode  : Ceramah, penugasan, diskusi dan tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas) Waktu

Kegiatan Pembuka

¢ Menyapa siswa dengan salam

e Mengajak siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing
dengan dipimpin oleh salah satu siswa

e Melakukan  komunikasi  tentang
kehadiran siswa

o Melakukan apersepsi yang berkaitan
dengan materi karangan pribadi.

o Memberi motivasi agar siswa
semangat saat pembelajaran
berlangsung

o Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru mengenai kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang
akan dicapai dari kegiatan tersebut
dengan bahasa yang sederhana dan

dapat dipahami.

15 menit

Kegiatan Inti

Kegiatan inti Eksplorasi
e Pretest
¢ Guru memberikan suatu
masalah/tugas menulis karangan
narasi berupa  pengalaman
kepada siswa kemudian siswa

menyelesaikan  tugas  tersebut

60 menit
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secara individu.

Guru memberikan tema kepada
murid yang tidak lepas dari
kehidupan  schari-hari  siswa

(pengalaman).

Elaborasi

Guru kemudian membagi siswa
kedalam beberapa kelompok
yang beranggotakan 3-4 orang
siswa

Siswa kemudian mendiskusikan
dan saling mengorcksi tugas
yang diberikan “tadi dengan
berdiskusi bagaimana membuat
karangan narasi berupa
pengalaman yang benar.

Guru mengawasi dan
memfasilitasi  siswa  selama
kegiatan diskusi tersebut.

Setelah  selesai  perwakilan
kelompok akan membacakan
karangan yang telah dibuat. Dan
kelompok lain dapat memberikan

tanggapan.

Konfirmasi

Guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahu siswa

Guru bersama siswa bertanya
jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan
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penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup e Meclakukan  penilaian  hasil | 15 menit
belajar berupa evaluasi tertulis.
e Mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan
masing-masing (untuk
mengakhiri kegiatan
pembelajaran) . dengan dipimpin
salah satu siswa.
H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat : Papan tulis, spidol, contoh karangan narasi
2. Sumber : Internet
L. Penilaian
Teknik Penilaian:
1. Penilaian Sikap: Kerjasama, tanggung jawab, disiplin
o, A Aspek yang dinilai Tumlah
Kerjasama sz}giil:)ng Disiplin skor

2. Penilaian Pengetahuan: tes tertulis

Soal

Buatlah karangan narasi berdasarkan pengalaman vang pernah kalian alami

dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan ejaan yang benar!




3. Penilaian Keterampilan: uji unjuk kerja

Aspek yang dinilai untuk kamampuan menulis karangan narasi nonfiktif
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(pengalaman)
T Skor
No. Aspek yang dinilai maksimal
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 | Organisasi isi 25
3 Struktur tata bahasa 20
4 Gaya : pilihan struktur dan diksi 15
5 Ejaan dan tanda baca 10
Jumlah skor 100
Penilaian = Jumlah skor perolehan/skor maksimal x 100 =
Bulukumba,.......o0...... 2022
Guru Kelas V Peneliti
Nurul Mawaddah

NIP : )04 20101 2 007

NIM. 105401121618

Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Recana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN 136 Salobundang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester T/

Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Standar Kompetensi

4. Menulis

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis

dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.

B. Kompetensi Dasar
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan mempraktikkan pilihan
kata dan penggunaan ejaan.

C. Indikator

4.4.1.Menulis butir-butir pokok pengalaman yang akan ditulis.

4.4,2.Mengembangkan butir-butir pokok pengalaman dengan memerhatikan

pilihan kata dan penggunaan ejaan sehingga menjadi sebuah karangan.
D. Tujuan

3. Siswa mampu menulis butir-butir pokok pengalaman yang akan ditulis.

4. Siswa mampu mengembangkan butir- butir ‘pokok pengalaman dengan
memerhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan sehingga menjadi sebuah
karangan.

% Karaktersiswa yang diharapkan : Kerja keras, percaya diri, tanggung jawab
dan disiplin.
E. Materi Pembelajaran
e Menulis karangan narasi (pengalaman)
¢ Membuat kerangka karangan

s Mengembangkan kerangka karangan




F. Metode Pembelajaran

Model : Problem Centered Learning (PCL)

Strategi  : Cooperative Learning

Metode : Ceramabh,

penugasan, diskusi dan tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka | e

Menyapa siswa dengan salam
Mengajak siswa berdo’a menurut
agama dan keyakinan masing-masing
dengan dipimpin oleh salah satu siswa
Melakukan  komunikasi  tentang
kehadiran siswa

Melakukan apersepsi yang berkaitan
dengan materi karangan pribadi.
Memberi motivasi agar siswa
semangat saat pembelajaran
berlangsung

Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru mengenai kegiatan yang akan
difakukan hari ini dan apa tujuan yang
akan dicapai dari kegiatan tersebut
dengan bahasa yang sederhana dan

dapat dipahami.

15 menit

Kegiatan Inti Kegiatan inti Eksplorasi

s QGuru memberikan suatu
masalah/tugas menulis karangan
narasi berdasarkan pengalaman
kepada siswa kemudian siswa

menyelesaikan  tugas  tersebut

60 menit
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secara individu.

Guru memberikan tema kepada
murid vyang tidak lepas dari
kehidupan  schari-hari  siswa

{pengalaman).

Elaborasi

Guru kemudian membagi siswa
kedalam beberapa kelompok
yang beranggotakan 3-4 orang
siswa

Siswa kemudian mendiskusikan
dan « saling mengoreksi tugas
yang diberikan ~tadi dengan
berdiskusi bagaimana membuat
karangan narasi berupa
pengalaman yang benar.

Guru mengawasi dan
memfasilitasi  siswa  selama
kegiatan diskusi tersebut.

Setelah  selesai  perwakilan
kelompok akan membacakan
karangan yang telah dibuat. Dan
kelompok lain dapat memberikan

tanggapan.

Konfirmasi

Guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahu siswa
Guru bersama siswa bertanya

jawab meiuruskan kesalahan
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pemahaman, memberikan

penguatan dan penyimpulan

e Posttest
Kegiatan Penutup e Melakukan  penilaian  hasil | 15 menit
belajar berupa evaluasi tertulis.
e Mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan
masing-masing (untuk
mengakhiri kegiatan
pembelajaran) dengan dipimpin
salah satu siswa.
H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat : Papan tulis, spidol, contoh karangan narasi
2. Sumber : Internet
I. Penilaian
Teknik Pentlaian:
1. Penilaian Sikap: Kerjasama, tanggung jawab, disiplin
No. -\ Aspek yang dinilai fumlah
Kerjasama Ta}:iil;)ng Disiplin skor

2. Penilaian Pengetahuan: tes tertulis

Soal

Buatlah karangan narasi berdasarkan pengalaman yang pernah kalian alami

dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan gjaan yang benar!




3. Penilaian Keterampilan: uji unjuk kerja

Aspek yang dinilai untuk kamampuan menulis karangan narasi nonfiktif
{pengalaman)

e Skor
No. Aspek yang dinilai maksimal
] Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 Organisasi isi 25
3 Struktur tata bahasa 20
4 | Gaya : pilihan struktur dan diksi 15
5 | Ejaan dan tanda baca 10
Jumlah skor 100
Bulukumba,......con..... 2022
Guru Kelas V Peneliti
&,
. Nurul Mawaddah
NIP : ¥@)u4 20101 3 007 NIM. 105401121618
Mengetahui,
Kepala Sekolah
W d et | Dol

o\ HECARITAR B

SITIRD f2
y _/-ﬁs'
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Lampiran 3: Soal Pretest dan Posttest

SOAL TEST

1. Tulis nama dan nomer absen anda di sudut kanan atas pada kertas yang telah

disediakan!

2. Buatlah karangan narasi berdasarkan pengalaman yang pernah kalian alami
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Lampiran 4: Gambar Pelaksanaan Penelitian Pertemuan 1
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Gambar Pelaksanaan Penelitian Pertemuan 2
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Gambar Hasil Pretest Siswa
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Gambar Hasil Posttest Siswa
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Lampiran 5: Persuratan Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
J1 Saltsn Alsabdin No 299 Telp R4072 Fan (M1 1965568 Makansst 90221 L-mafl hpdvenivmh o plasa.com o

i W, cy

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH @
B80T

Nomor : 1712/05/C 4-VIIIIV/4072022 26 Ramadhan 1443 H
Lamp 1 (satu) Rangkap Proposal 27 April 2022 M
Hal - Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak / Tbu Bupati Bulukumba
Cq. Ka. IP3 Balubang Perpustaka
di-

Bulukumba

P A Tt

TR M

saican
asar

24 : 3
- - |
%h\'\ ™ R
~
Sy

P ~ TS
PSR s e

Dr ir. Abubakar Idhan,MP.

=Ig®. NBM 101 7716



Nomot
Sifat
Lampiran -
Perihal

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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5\1 Kepada

o7 '} wesbangpol V2022 Yth  Kepals Dinus Penanaman Modal, FTSP dan
Biaa Tenaga Kerja Kab Bulukumbs

. di-

Eshomendasi AL Kenar No )3 Bulukumbs

Berdasarkan Surat Kema LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 17§2/05/C 4-VIIVTV/40/2022
tanggal 27 April 2022 Perihal Permobonan Ezin Penelitian

Dengan ini disampaikan kepada Bapak/Thw/Saudars (i) bahwa ying tersebrat dibawah ini :

Nama - NURUL MAWADDAH

Tempat/Tgl Lahir ~ : Kalumpang, 07 - 08 - 2000

No Pokok ;105401121618

Program Studi : Pendidiian Guru dan Sekolsh Dasar

Jenis Kelunain : Perempusn

Pekerjasn : Mahasiswi UNISMUH Makassar

Alamat - Jalan Andi Mangngerang No. 22 E Lr. Buatu Makassar
Hp. 0857 $684 0102

Empl : nuralmawaddalyT800@ gmail com

Bermaksad akan mengadakan Penelitian di Dings Pendidikan dan Kebudayaan dan SD Negeri 136

\ Salobundang Kebupaten Bulukumba dalam rangka penyusunan Skripsi dengan Judut:

Tembusan :

“ PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM CENTERED LEARNING (PCL) TERHADAP
KEMAMPUAN MENULIS NARAS! PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS V
SDN 136 SALOBUNDANG KECAMATAN BONTOTIRO KABUPATEN BULUKUMBA ~

Selams (Tt 09 Ma sfd 09 Juli 2022
Pengikut/Anggots Team : Tidsk Ada

Sehubungan dengan ha! tersebut dintas dianggap leysh mendapaikan Surat Keterangan Penelitian.
Demikian disanipaikan kepada saudara untuk dimaklumi dan bahan seperiunya.
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Lampiran e Yih. 1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Perhal Kab. Bulukumba
lain Peneltan 2. Kepala SD Negeri 136 Salobundang Kab.
Bulukumba

«* - -~
ﬁ\\‘\P\KA“‘ "

~

£ .‘r

s
e \\\\A\ih,(/_g "

A -

s Nt
NADERSCE! s

- a‘j \}':\' i Pt i

V77 '_'A""'\._“\‘\.“«~ g
e’wni‘y-w\\
bt aliy « ol

Tembusan:

1 Bupat Bultkumbe di Sulukumba feebage: lapnran);

2. Kepata Badan Kessangpol Kab. Bulukumboa di Bulukumba;
3. Arsip.




RIWAYAT HIDUP

Nurul Mawaddah. Dilahirkan di Kalumpang, Desa
Tritiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
pada tanggal 7 Agustus 2000, dari pasangan
Ayahanda Jumadi dan Ibunda Nurdaya. Penulis
masuk sekolah dasar pada tahun 2006 di SDN 196

Tritiro dan _tamat tahun 2012, tamat SMP Negeri 33

Bulukumba tahun 2015, dan tamat SMA Negeri 4 Bulukumba tahun 2018. Pada
tahun yang sama (2018) penulis, melanjutkan, ‘pendidikan di. Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan mengambil program studi‘S1/Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan. Berkat rahmat Allah
SWT yang Maha kuasa dan iringan doa yang tiada henti dari oraag tua dan
saudara, serta semangat dari sahabat dan rekan-rekan scperjuangan dibangku
kuliah terutama mahasiswa kelas G serta dosen jurusan Pendidikan Giru Sekolah
Dasar. Perjuangan panjaig penulis dalam mengikuti perkuliahan ‘di perguruan
tinggi dapat berhasil dengdn tersusunnya skripsi yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Problem Centered Learning (PC'L). Terhadap Kemampuan
Menulis Narasi Siswa Kelas V. SDN 136 Salobundang, Salobundang Kecamatan

Bontotiro Kabupaten Bulukumba™.
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